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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 01 Santong.Berdasarkan hasil ulangan harian semester I Tahun Pelajaran 2013/2014 pada bidang studi IPA rata-rata menunjukkan prestasi/hasil belajar yang rendah. Dengan jumlah siswa 30 orang, yang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan, dari 30 orang siswa hanya  16 siswa yang tuntas atau 53%. Hal tersebut tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 65 dengan ketuntasan klasikal 85% pada mata pelajaran IPA yang telah ditetapkan di SDN 01 Santong. Berdasarkan wawancara dengan guru di SDN 01 Santong teridentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi sebagai berikut: (1) Minat belajar IPA siswa masih rendah, (2) Sulit memahami dan menanggapi pelajaran, (3) Tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran yang berakibat pada kemampuan atau hasil belajar yang kurang memuaskan.
B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah penerapan metode circuit learning dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar IPA siswa Kelas V SDN 01 Santong?
C. Tujuan Penelitian
Menerapkan metode circuit learning untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 01 Santong tahun pelajaran 2013/2014.
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi siswa
1) Dengan diterapkannya metode pembelajaran circuit learning, maka proses belajar mengajar di kelas akan lebih menyenangkan, lebih bervariasi dan tidak membosankan.
2) Meningkatkan hasil belajar siswa, dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga memperkuat ingatan siswa dan meningkatkan motivasi serta keaktifan.
3) Pembelajaran melibatkan siswa secara langsung sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.
4) Meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang disampaikan guru.
b. Bagi guru
1) Dapat menjadi bahan rujukan bagi guru bidang studi IPA yang mau menerapkan metode pembelajaran circuit learning pada kegiatan belajar mengajar di kelasnya.
2) Meningkatkan wawasan guru dalam mengatasi masalah belajar yang dihadapi oleh siswa.
c. Bagi sekolah
1) Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar. 
2) Dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah itu sendiri sekaligus menambah koleksi buku bacaan dan pengetahuan baru tentang strategi/metode pembelajaran.


d. Bagi peneliti
1) Dapat memperluas pengetahuan tentang metode pembelajaran yang dapat menambah keterampilan dalam mengadakan variasi mengajar sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan dan dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
2) Diharapkan akan merangsang kreativitas peneliti dalam upaya meningkatkan potensi diri dan meningkatkan sumber daya manusia. 






































BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Aktifitas Belajar 
Aktifitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan disini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran maka terciptalah situasi belajar yang aktif.
B. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh atau perubahan perilaku seseorang secara akademik berdasarkan kemampuan dan keterampilan yang diperoleh dari suatu kegiatan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok melalui peroses belajar mengajar berupa angka dan nilai.
C. IPA
Nash (dalam Darmodjo, dkk, 1991: 3) menyatakan bahwa IPA adalah suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Cara mengamati alam yang dimaksudkan disini ialah bersifat analitis, lengkap, cermat serta menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena yang lain sehingga keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang diamati. Pendapat Nash ini pula diperkuat oleh Einstein yang mengatakan: IPA merupakan suatu bentuk upaya yang membuat berbagai pengalaman menjadi suatu sistem pola berpikir yang logis.
D. Metode Circuit Learning
Circuit learning merupakan metode pembelajaran yang memaksimalkan permberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan (adding) dan pengulangan (repetition).
E. Hipotesis Tindakan
Adapun hipotesis yang diajukan adalah jika menerapkan  metodecircuit learning pada pembelajaran IPA  secara optimal, maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SDN 01 Santong.














BAB III
METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian
Setting penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada tanggal 18-31 Januari semester genap tahun pelajaran 2013/2014 pada bulan Januari 2014.
B. Subjek dan Observer Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 01 Santong Kabupaten Lombok Timur tahun pelajaran 2010/2011 dengan jumlah siswa 30 orang  yang terbagi dalam 14 laki-laki dan 16 perempuan.dalam penelitian kali ini, peneliti melakukan kolaborasi dengan guru kelas, dalam arti pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti sebagai pengajar dan guru kelas sebagai observer.
C. Faktor yang Diteliti
a. Faktor Guru
· Penerapan metode circuit learning dalam proses pembelajaran.
· Perangkat pembelajaran yang digunakan (skenario pembelajaran, media, alat evaluasi pembelajaran).
b. Faktor Siswa
· Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar.
· Hasil belajar siswa yang diperoleh selama proses pembelajaran.
D. Variabel Penelitian
a. Definisi Operasional Variabel Harapan
· Aktivitas belajar merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar, baik aktivitas jasmaniah maupun aktivitas mental.
· Hasil belajar adalah pencapaian hasil yang diperoleh siswa ketika terjadinya proses belajar-mengajar
b. Definisi Operasional Variabel Tindakan
· Metode circuit learning merupakan pembelajaran berbasis masalah, dimana pada praktiknya metode  ini biasanya dimulai dengan tanya jawab tentang topik yang dipelajari,  penyajian peta konsep, penjelasan mengenai peta konsep, pembagiaan kelompok, pengisian lembar kerja siswa disertai peta konsep, presentasi dan pemberian reward. 
E. Rancangan Penelitian
Siklus atau daur dalam PTK meliputi empat tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting).
F. Metode Pengumpulan Data
Tes dan observasi.
G. Instrument Pengumpulan Data
Tes hasil belajar (essay) dan lembar observasi (activity check list).


H. Teknik Analisis Data
· Data Aktivitas Siswa dan Guru

· Data Hasil Belajar Siswa
Mencari kemampuan rata-rata siswa
X = 
Menentukan ketuntasan individu

Menentukan ketuntasan klasikal

I. Indikator Keberhasilan
· Aktifitas belajar siswa dikatakan meningkat jika skor aktivitas minimal berkategorikan aktif.
· Aktifitas guru dikatakan meningkat jika skor aktivitas minimal berkategorikan baik.
· Hasil belajar siswa dikatakan meningkat jika ≥85% siswa mendapatkan nilai ≥65.
























BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Siklus I
· Jumlah skor aktivitas guru sebesar 19dengan kategori Baik.
· Jumlah skor aktivitas siswa sebesar 41 dengan kategori cukup aktif. 
· [bookmark: _GoBack]Nilai rata-rata hasil belajar  siswa adalah 68, dari jumlah siswa yang mengikuti tes, hanya 23 orang yang tuntas sedangkan sisanya yakni 7 orang tidak tuntas sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai hanya 76,66%. Hasil tersebut kurang dari target KKM yakni 60 dan ketuntasan klasikal 85%.
· Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas maka penelitian dilanjutkan ke siklus II
b. Siklus II
· Jumlah skor aktivitas guru sebesar 24dengan kategori Sangat baik.
· Jumlah skor aktivitas siswa sebesar 63 dengan kategori Sangat aktif. 
· Nilai rata-rata hasil belajar  siswa adalah 89, dari jumlah siswa yang mengikuti tes, 29 orang yang tuntas dan hanya 1 orang tidak tuntas sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai hanya 96,66%. Hasil tersebut telah mencapai target KKM yakni 60 dan ketuntasan klasikal 85%.
· Hasil tersebut telah menunjukkkan adanya peningkatan hasil dari siklus I ke siklus II serta telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian dihentikan pada siklus II.
c. Pembahasan
	Siklus
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa
	Ketuntasan Belajar Siswa

	
	Skor
	Katagori
	Skor
	Katagori
	Rata-rata
	Ketuntasan klasikal

	I
	19
	Baik
	41
	Cukup Aktif
	68,23
	76,66%

	II
	24
	Sangat baik
	63
	Sangat aktif
	89
	96,66%



[bookmark: _Toc361113298]Tabel  diatas merupakan ringkasan hasil penelitian siklus I dan II yang menjelaskan bahwa kegiatan proses pembelajaran pada siklus I dan II mengalami peningkatan dan terlaksana dengan baik. Haliniterlihatdariadanyaperolehan dan peningkatan hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus I dan II yaitu dari rata-rata nilai siklus I 68,23 meningkat menjadi 89 pada siklus II. Begitu juga dengan ketuntasan  klasikal pada siklus I diperoleh ketuntasan klasikal 76,66% meningkat menjadi 96,66%.Dari hasil pembahasan dan hasil refleksi pada siklus I dan II, serta perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan dalam setiap siklusnya, menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode circuit learningdapat meningkatkan aktivitasdanhasilbelajar siswa kelas V SDN 01Santong Tahun Pelajaran 2013/2014.


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode circuit learning dapat meingkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 01 Santong.
1. Penerapan metode circuit learning dapat meningkatkan aktivitas guru. Aktivitas guru pada siklus Iberkategori baik, pada siklus II mengalami peningkatan dengan kategori sangat baik.
2. Penerapan metode circuit learning dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa kelas V SDN01 Santong tahun pelajaran 2013/2014. Pada siklus I, kategori aktivitas siswa kurang aktif, namun terjadi peningkatan pada siklus II dengan kategori aktivitas sangat aktif.
3. Penerapan metode circuit learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 5 01 Santong tahun pelajaran 2013/2014.. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa adalah 68,23 dengan ketuntasan klasikal 76,66% dan mengalami peningkatan pada siklus II, nilai rata-rata 89 serta ketuntasan klasikal 96,66%.
4. Peningkatan aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar diperoleh dengan cara menerapkan metode circuit learning dengan langkah-langkah yaitu: melakukan tanya jawab tentang topik yang dipelajari,  penyajian peta konsep, penjelasan mengenai peta konsep, pembagiaan kelompok, pengisian lembar kerja siswa disertai peta konsep, presentasi dan pemberian reward
B. Saran 
Saran-saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah:
1. Kepada Kepala Sekolah SDN 01 Santong diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lainnyayang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
1. Kepada guru-guru agar selalu membuka diri terhadap inovasi tentang metode pembelajaran dari hasil-hasil penelitian. Guru tidak terpaku pada satu model pembelajaran, sebab setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Usaha untuk terus mengembangkan diri dan menambah pengetahuan tentang model-model pembelajaran yang tepat digunakan sesuai dengan karakteristik materi pelajaran hendaknya terus dilakukan.
1. Kepada siswa diharapkan untuk selalu belajar dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dalam mencapai cita-cita atau prestasi belajar yang diinginkan.
1. Bagi mahasiswa atau pihak-pihak yang akan melakukan penelitian mengenai penerapan metode circuit learning agar menjadikan kekurangan-kekurangan pada penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan penelitian, sehingga hasil penelitian menjadi lebih baik.
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